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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data, maka di peroleh 

jawaban pertanyaan dari pertanyaan peneliti yang diajukan. Kesimpulan jawaban  

pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1. Terdapat hubungan yang kuat dan positif antara tingkat kebugaran siswa 

dengan kesiapan kerja siswa SMK Al Amanah Kabupaten Bandung dengan 

kontribusi sebesar 21,16%. 

2. Terdapat hubungan yang kuat dan positif antara hasil belajar siswa dengan 

kesiapan kerja siswa SMK Al Amanah Kabupaten Bandung dengan kontribusi 

sebesar 17,44%. 

3. Terdapat hubungan yang kuat dan positif kedua variabel tingkat kebugaran 

dan hasil belajar terhadap kesiapan kerja siswa SMK Al Amanah Kabupaten 

Bandung dengan kontribusi sebesar 38,60%. 

 

  Memandang dari hasil penelitian dan kesimpulan dari pertanyaan 

penelitian di atas terdapat hubungan dari variabel lain (epsilon) diluar tingkat 

kebugaran dan hasil belajar terhadap kesiapan kerja siswa SMK Al Amanah 

Kabupaten Bandung dengan kontribusi sebesar 61,4%. 

 

B. REKOMENDASI 

Dari hasil penelitian di harapkan oleh peneliti kepada pihak-pihak yang 

terkait dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi sekolah, melihat dari gambaran bahwa tingkat kebugaran siswa dalam 

kategori kurang, diharapkan sekolah dapat memberikan program kondisi fisik 

untuk meningkatkan kebugaran siswa agar lebih baik, sehingga akan 
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memberikan dampak positif terhadap kesiapan kerja lulusannya dan mampu 

bersaing di dunia usaha dan dunia industri (DU/DI).  

2. Bagi para guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK), agar lebih 

memperhatikan pembelajaran pada saat proses belajar mengajar, agar siswa 

bisa berperan aktif dalam aktivitas gerak sehingga mencapai kriteria olahraga 

kesehatan sesuai yang ditentukan.   

3. Bagi siswa, disarankan agar lebih bersemangat lagi dalam mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani olaharaga dan kesehatan (PJOK).  Untuk 

memperoleh tingkat kebugaran jasmani yang baik, diperlukan melakukan 

aktivitas jasmani maupun berolahraga yang teratur dan menerapkan pola 

hidup sehat.  Disamping itu, siswa yang memiliki kebugaran jasmani baik 

akan berdampak terhadap kualitas hidupnya dam kesiapan kerja sesuai tujuan 

sekolah menengah kejuaruan (SMK). 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar lebih mengembangkan penelitian 

dengan cakupan yang lebih luas lagi terutama dalam variabel yang belum 

diteliti.  Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini bisa dijadikan bahan 

rekomendasi untuk melaksanakan penelitian-penelitian lanjutan. 
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